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ABSTRACT 

A revenue sharing agreement is a form of agreement made between the land owner 

and the farmer on the other side. Where the agreement of the proceeds of the land 

is divided according to the balance that has been agreed. As stipulated in Article 2 

of Law No. 2 of 1960 concerning The Revenue Sharing Agreement. The problems 

in this study are: (1) How to implement the share of rice fields in Nagari Campago 

Selatan Padang Pa-riaman Regency. (2) What are the obstacles and settlement 

efforts that arise in the implementation of rice field development revenue sharing 

in Nagari Campago Selatan Padang Pariaman Regency. Types of sociological 

juridical research, the main data is pri-mer data, interview data collection 

techniques and document studies, qualitative analysis data. Results of research: (1) 

In the practice of mampaduoi landowners finance all needs in soil processing with 

the provision of the revenue share which is 1/2 share for cultivators, and in 

mampatigoi practices where the processing costs are borne by the cultivator with 

the provision of 2/3 part for the rake and 1/3 part for the owner. (2) The constraints 

found in mampa-duoi are the difficulty of estimating the funds that the owner must 

provide for cultivators. Obstacles in mampatigoi practices are the costs needed to 

cultivate rice fields are very high, making it difficult for cultivators. Efforts that are 

acknowledged: In the practice of mampaduoi cultivators make the cost of 

processing the land so that the land owner provides costs as needed and in the 

practice of mampatigoi cultivators must adjust the price of the material with the 

distribution of proceeds with the owner. 
Key words: Agreement, Profit sharing, Rice fields.  
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ABSTRAK 

 

Perjanjian bagi hasil adalah suatu bentuk perjanjian yang dilakukan antara pemilik 

lahan dengan petani penggarap dipihak lain. Dimana perjanjian hasil dari tanah 

tersebut dibagi menurut imbangan yang telah disepakati. Sebagaimana telah diatur 

dalam Pasal 2 Undang-undang Nomor 2 Tahun 1960 tentang Perjanjian Bagi Hasil. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimanakah Efektivitas bagi hasil 

penggarapan sawah di Nagari Campago Selatan Kabupaten Padang Pariaman. (2)  

Apakah kendala-kendala dan upaya penyelesaian yang timbul dalam Efektivitas 

bagi hasil penggarapan sawah di Nagari Campago Selatan Kabupaten Padang 

Pariaman. Jenis penelitian yuridis sosiologis, data utama adalah data primer, teknik 

pengumpulan data wawancara dan studi dokumen, data analisis secara kualitatif. 

Hasil penelitian: (1) Dalam praktik mampaduoi pemilik tanah membiayai semua 

kebutuhan dalam pengolahan tanah dengan ketentuan bagi hasilnya yaitu 1/2 bagian 

untuk penggarap, dan dalam praktik mampatigoi dimana biaya pengolahan 

ditanggung oleh penggarap dengan ketentuan bagi hasilnnya 2/3 bagian untuk 

penggarap dan 1/3 bagian untuk pemilik. (2) Kendala yang ditemukan dalam 

mampaduoi yaitu sulitnya memperkirakan dana yang harus disediakan pemilik 

untuk  penggarap. Kendala dalam praktik mampatigoi yaitu biaya yang dibutuhkan 

untuk mengolah sawah sangat tinggi, sehingga menyulitkan penggarap. Upaya yang 

dilakukan : Dalam praktik mampaduoi  penggarap membuat biaya pengolahan 

tanah sehingga pemilik lahan memberikan biaya sesuai kebutuhan dan dalam 

praktik mampatigoi penggarap harus menyesuaikan harga bahan dengan pembagian 

hasil dengan pemilik. 

Kata Kunci : Perjanjian, Bagi Hasil, Sawah. 

 

mailto:hannapertiwis98@gmail.com


 
 

iii 
 

DAFTAR ISI 

 

 
ABSTRAK .......................................................................................................... ii 

KATA PENGANTAR ....................................................................................... ii 

DAFTAR ISI ..................................................................................................... iii 

BAB I PENDAHULUAN ...................................... Error! Bookmark not defined. 

 

A. Latar Belakang .................................................. Error! Bookmark not defined. 

B. Rumusan Masalah ............................................. Error! Bookmark not defined. 

C. Tujuan Penelitian .............................................. Error! Bookmark not defined. 

D. Metode Penelitian ............................................. Error! Bookmark not defined. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ............................ Error! Bookmark not defined. 

 

A. Tinjauan Tentang Hak Atas Tanah Menurut Hukum Adat ... Error! Bookmark 

not defined. 

1. Pengertian Tanah Menurut Hukum Adat Error! Bookmark not defined. 

2. Hak-hak Atas Tanah Menurut Hukum Adat ......... Error! Bookmark not 

defined. 

3. Pengertian Transaksi Atas Tanah Menurut Hukum Adat................ Error! 

Bookmark not defined. 

4. Bentuk-bentuk Transaksi Tanah menurut Hukum Adat .................. Error! 

Bookmark not defined. 

5. Bentuk-bentuk Transaksi Yang Bersangkutan Dengan Tanah ........ Error! 

Bookmark not defined. 

B. Tinjauan Tentang Perjanjian Bagi Hasil ........... Error! Bookmark not defined. 

1. Latar Belakang Perjanjian Bagi Hasil ..... Error! Bookmark not defined. 



 

iv 
 

2. Istilah dan pengertian perjanjian bagi hasil ........... Error! Bookmark not 

defined. 

3. Bentuk Perjanjian Bagi Hasil .................. Error! Bookmark not defined. 

4. Sifat atau ciri-ciri perjanjian bagi hasil ... Error! Bookmark not defined. 

5. Jangka Waktu Perjanjian Bagi Hasil ....... Error! Bookmark not defined. 

6. Objek perjanjian bagi hasil ...................... Error! Bookmark not defined. 

7. Sanksi-sanksi dalam bagi hasil ................ Error! Bookmark not defined. 

8. Hak Kewajiban Para Pihak Dalam Pembagian Hasil ... Error! Bookmark 

not defined. 

C. Tinjauan Tentang Bagi Hasil ............................ Error! Bookmark not defined. 

1. Pengertian Bagi Hasil .............................. Error! Bookmark not defined. 

2. Hak dan Kewajiban Bagi Hasil ............... Error! Bookmark not defined. 

3. Cara Pembagian Hasil ............................. Error! Bookmark not defined. 

BAB III HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHSAN ........ Error! Bookmark not 

defined. 

 

A. Efektivitas Mampaduoi dan Mampatigoi Dalam Perjanjian Bagi Hasil 

Penggarapan Sawah Di Nagari Campago Selatan Kabupaten Padang 

Pariaman ....................................................... Error! Bookmark not defined. 

B. Kendala-kendala dan Upaya Penyelesaian Yang Timbul Dalam Praktik 

Mampaduoi Dan Mampatigoi Dalam Perjanjian Bagi Hasil Penggarapan 

Sawah Di Nagari Campago Selatan Kabupaten Padang Pariaman ...... Error! 

Bookmark not defined. 

BAB IV PENUTUP ............................................... Error! Bookmark not defined. 

 

A. Kesimpulan .................................................... Error! Bookmark not defined. 

B. Saran ............................................................. Error! Bookmark not defined. 

DAFTAR PUSTAKA ........................................... Error! Bookmark not defined. 

 



 

v 
 

 


